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Abstrak

Peneliti bertujuan meneliti pengaruh gaya kepemimpinan, lingkungan kerjah dan disiplin kerja teradap
kinerja karyawan di PT. Dutacipta Pakarperkasa Surabaya. Populasi sebesar 300 karyawan dan
pengambilan sampel menggunakan metode purposive random sampling yakni sebanyak 75
karyawan. Penelitian ini dikategorikan kuantitatif. Teknik analisa data yang digunakan adalah Regresi
Linier Berganda dengan menggunakan program SPSS. Hasil penelitian yang didapat yaitu gaya
kepemimpinan secara parsial tidak berpengaruh pada kinerja karyawan, dapat dilihat dari tpitung
0,250 < trgper 1,993 dengan nilai signifikansi sejumlah 0,000 < 0,05. Sedangkan lingkungan kerja dan
disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan atas kinerja karyawan. Hasil uji F didapati nilai
Fritung 17,475 > Fiaper 2,73 serta nilai signifikansi sejumlah 0,000 < 0,05. Secara simultan gaya

kepemimpina, lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif pada kinerja karyawan. Melalui
hasil penelitian didapati jumlah koefisien determinasi sebanyak 0,400.

Kata kunci : Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan
Abstract

The researcher aims to examine the influence of leadership style, work environment and work
discipline on employee performance at PT. Dutacipta Pakarperkasa Surabaya. Population of 300
employees and sampling using a purposive random sampling method of 75 employees. This research
is categorized as quantitative. The data analysis technique used is Multiple Linear Regression using
the SPSS program. The results obtained are that the leadership style partially has no effect on
employee performance, it can be seen from the t yynt 0,250 < trgpe 1,993 with a significance value
of 0.000 <0.05. While the work environment and work discipline have a positive and significant
influence on employee performance. The results of the F test were found to be a F.,ynt 17,475 >
Fiapie 2,73 and a significance value of 0,000 <0.05. Simultaneously leadership style, work
environment and work discipline have a positive effect on employee performance. Through the
research results found the number of coefficient of determination as much as 0,400.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Perusahaan dapat berjalan efektif
jika fungsi-fungsi manajemen yaitu
planning, organizing, actuating and
controlling berjalan dengan baik. Elemen
utama dalam menjalankan sebuah
perusahaan ialah SDM, dimana SDM
dapat menentukan berhasil atau tidaknya
suatu organisasi. Maka dari itu, SDM perlu
diatur dengan baik supaya berhasil dalam
mencapai misi dan tujuan yang sudah
ditentukan. Supaya target perusahaan
terlaksana dan hasil kerja karyawan tetap
konstan maka setidaknya perusahaan
tetap mengamati terkait dengan gaya
kepemimpinan, lingkungan Kkerja dan
disiplin kerja.

Gaya kepemimpinan bisa
diaplikasikan apabila karyawan suatu
perusahaan telah mengetahui apa yang
menjadi  tujuan  perusahaan. Gaya
kepemimpinan yang sesuai dapat
menghasilkan lingkungan kerja yang
nyaman bagi karyawan. Lingkungan kerja
dibagi menjadi dua jenis, yaitu lingkungan
kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik.
Lingkungan kerja yang rapi dapat
meningkatkan disiplin kerja yang rapi pula.
Maka dari itu disiplin kerja patut ditumbuh
kembangkan dengan baik supaya
terwujud figure pemimpin atau karyawan
ideal seperti yang diharapkan
perusahaan. Perkara paling mendasar
dalam  pengoperasian SDM ialah
mengenai kinerja pegawai. Dengan
adanya manajemen yang  sesuai,
perusahaan  diharapkan  mempunyai
karyawan yang berpengetahuan luas dan
berkompeten tinggi sehingga kinerja
karyawan terus meningkat.

PT. Dutacipta  Pakarperkasa
Surabaya ialah  perusahaan yang
bergerak di sector konstruksi, didirikan
tahun 1993. Penelitian ini fokus pada
karyawan PT. Dutacipta Pakarperkasa
Surabaya yang bertempat di Warugunung
karena disini merupakan pabrik utama.
Perusahaan ini tentunya mengharapkan
memiliki karyawan dengan kinerja yang
tinggi, karena dengan hal tersebut

produktivitas perusahaan meningkat dan
dapat bertahan dalam persaingan global
yang tengah berlangsung saat ini. PT.
Dutacipta Pakarperkasa Surabaya juga
mengukur  kinerja karyawan melalui
bagaimana cara karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan dan kewajiban
decara efektif dan efisien sesuai denga
peran dan fungsi  masing-masing
karyawan.

Permasalahan dalam penelitian ini
antara lain : Apakah gaya kepemimpinan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada PT. Dutacipta Pakarperkasa
Surabaya?, Apakah lingkungan kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada PT. Dutacipta Pakarperkasa
Surabaya?, Apakah Disiplin  kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada PT. Dutacipta Pakarperkasa
Surabaya?, Apakah variabel gaya
kepemimpinan, lingkungan kerja dan
disiplin kerja berpengaruh secara simultan
terhadap kinerja karyawan pada PT.
Dutacipta Pakarperkasa Surabaya?.

Penelitian ini mempunyai tujuan :
1. Untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh gaya kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Dutacipta
Pakarperkasa  Surabaya, 2. Untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh
lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT. Dutacipta
Pakarperkasa  Surabaya, 3. Untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh
disilin kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT. Dutacipta Pakarperkasa
Surabaya, 4. Untuk mengetahui apakah
variabel gaya kepemimpinan, lingkungan
kerja dan disiplin kerja berpengaruh
secara simultan terhadap  kinerja
karyawan pada PT. Dutacipta
Pakarperkasa Surabaya.
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Kerangka Konseptual

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hipotesis

Berdasar pada masalah yang ada,
maka hipotesis alternative yang diajukan
yaitu :

H1 : Diduga gaya kepemipinan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan di PT.
Dutacipta Pakarperkasa Surabaya.

H2 : Diduga lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan di PT. Dutacipta
Pakarperkasa Surabaya.

H3 : Diduga disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan di PT. Dutacipta
Pakarperkasa Surabaya.

H4 . Diduga bahwa variabel gaya
kepemipinan, lingkungan kerja dan
disilin  kerja  secara  simultan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan di PT.
Dutacipta Pakarperkasa Surabaya.

METODE PENELITIAN
Populasi

Populasi pada penelitian ini ialah
seluruh karyawan PT. Dutacipta
Pakarperkasa Surabaya yakni sebanyak
300 orang.

Sampel

Jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyak 75 karyawan khususnya
karyawan bagian produksi yang berstatus
THL (Tenaga Harian Lepa) sebagai
sampel dari 300 populasi karyawan.

Alat Pengumpulan Data

Pengumpulan data primer
menggunakan kuesioner dengan tipe dan
bentu pertanyaan tertutup, artinya
kuesioner  yang disediakan  telah
menyediakan jawaban, sehingga
responden hanya bisa memilih jawaban
dengan tepat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 1. Reliability Statictics

Cronbach's N of
Alpha items
0,727 4

Berdasarkan tabel, dapat diketahui
bahwa secara simultan keempat variabel
yang teliti dinyatakan reliabel. Nilai
cronbach’s alpha 0,727 yang berarti lenih
besar dari 0,60.
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Tabel 2. Item Total Statistics

Cronbach's | Cronbach's
Variabel Alpha if | Alpha yang | Keterangan
Ttem Delete | disyaratkan
((.‘;cq;a Kepemimpinan | 0,723 0,50 Reliable

]
Lingkungan Kerja (X2) | 0,651 0,60 Reliable
Disiplin Ketja (Xs) 0,653 0,60 Reliable
 Kinerja Karyawan (V) | 0,623 0,60 Relisble

Berdasarkan tabel diatas,
diketahui bahwa secara parsial tiap-tiap
variabel yaitu gaya kepemimpinan (X1),
lingkungan kerja (X2), disiplin kerja (X3),
dan kinerja karyawan (Y) didapat bahwa
rhitung > rtabel. Dengan demikian nilai
tersebut telah mampu memenuhi syarat
yang telah diberikan yaitu nilai output
SPSS lebih besar daripada nilai tabel
statistics, maka bisa disimpulkan bahwa
hasil uji reliabilitas terhadap kesemua
variabel adalah reliable.

Uji Validitas Gaya Kepemimpinan

Tabel 3. Uji Validitas Gaya Kepemimpinan

Nilai | Probabilitas
. Korelasi | Korelasi

No| Butir Instrumen P ; [si_g.(z- Keterangan
Correlation] | tailed]

Gaya Mengarahkan | 0,689 0,000 Valid
Gaya Menawarkan | 0,678 0,000 Valid
Gaya Partisipasi 0,501 0,000 Valid
GayaPendelegasian| 0,629 0,000 Valid

o lw e

Berdasarkan tabel diatas
menunjukkan bahwa uji validitas dari
variabel gaya kepemimpinan dikatakan
valid. Kondisi ini dibuktikan melalui semua
nilai korelasi atas indicator-indikator
variabel gaya kepemimpinan didapati
melebihi nilai tabel sebanyak 0,2272 dan
nilai probabilitas 0,000.

Uji Validitas Lingkungan Kerja

Tabel 4. Uji Validitas Lingkungan Kerja

Nilai Probabilitas
No | Ingtrumen [Person [sigA(2- Keterangan
Correlation] |  tailed]
1 | Kondisi Kerja 0,649 0,000 Valid
2 | FasilitasKerja | 0,59 0,000 Valid
3 | Peralatan Kerja| 0,764 0,000 Valid
4 | Suasana Kerja 0,5% 0,000 Valid
5 | Keria Sama 0,637 0,000 Valid
Berdasarkan tabel diatas

menunjukkan bahwa uji validitas dari
variabel lingkungan kerja dikatakan valid.
Kondisi ini dibuktikan melalui semua nilai
korelasi pada indicator-indikator variabel
lingkungan kerja didapati melebihi nilai
rtabel sebanyak 0,2272 dan nilai
probabilitas 0,000.

Uji Validitas Disiplin Kerja

Tabel 5. Ujji Validitas Disiplin Kerja

Nilai Probabilitas
. Korelasi Korelazi
No| Butir Instrumen . Keterangan
° [Pu'son [sig.(2-
Correlation] |  tailed]
1 | Teladan Pimpinan | 0,550 0,000 Valid
2 | Keadilan 0,431 0,000 Valid
3 | Sanksi Hukuman 0,680 0,000 Valid
4 | Ketegasan 0,524 0.000 Valid
Berdasarkan tabel diatas

menunjukkan bahwa uji validitas dari
variabel disiplin kerja dikatakan valid.
Kondisi ini dibuktikan melalui semua nilai
korelasi pada indicator-indikator variabel
disiplin kerja didapati melebihi nilai rtabel
sebanyak 0,2272 dan nilai probabilitas
0,000.
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Uji Validitas Kinerja Karyawan

Tabel 6. Uji Validitas Kinerja Karyawan

Nilai Probabilitas
) Korelasi | Korelasi
No | Butir Instrumen [Pm [si.g.(z- Keterangan
Correlation] | tailed)
1 | Kualitas 0,782 0,000 Valid
2 | Kuantitas 0,717 0,000 Valid
3 | Ketepatan Waktu | 0,522 0,000 Valid
4 | Efektifitas 0,694 0,000 Valid
5 | Kemandirian 0,584 0,000 Valid
Berdasarkan tabel diatas

menunjukkan bahwa uji validitas dari
variabel kinerja karyawan dikatakan valid.
Kondisi ini dibuktikan melalui semua nilai
korelasi pada indicator-indikator variabel
kinerja karyawan didapati melebihi nilai
rtabel sebanyak 0,2272 dan nilai
probabilitas 0,000.

Regresi Linier Berganda

Tabel 7. Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig
B Std Error Beta
1 (Cosntant) 1.319 2.724 0.484 | 0,630
Gaya Kepemimpinan 0,033 0,131 0,026 0250 | 0,803
Lingkungan Kerja 0.591 0.115 0,496 5,137 | 0,000
Disiplin Kerja 0393 0.158 0267 2485 | 0,015

Melalui tabel tersebut didapat
persamaan regreri linier sebagai berikut :

Y = 1,319 + 0,033X; + 0,591X; + 0,393X3
+€

Keterangan :

Y = Kinerja karyawan

o = Konstanta

b; = Koefisien regresi dari variabel X;
(gaya kepeimpinan)

b, = Koefisien regresi dari variabel X,
(lingkungan kerja)

bs = Koefisien regresi dari variabel X;
(disiplin kerja)

X; = Gaya kepemimpinan

X, = Lingkungan kerja

X3 = Disiplin kerja

€ = Variabel pengganggu

Persamaan regresi linier tersebut

memiliki makna sebagai berikut :

1. Nilai konstanta 1,319 menunjukkan
poin dari variabel dependen,
maksudnya jika variabel
independen gaya kepemimpinan,
lingkungan kerja dan disiplin kerja
sama dengan 0, maka variabel
dependen ialah 1,319 dan jika
variabel independen tidak berubah
maka tingkat kinerja karyawan
sebesar 1,319.

2. Koefisien regresi gaya
kepemimpian (b;)) = 0,033
menandakan bahwa variable gaya
kepemimpinan mempunyai
dampak sebanyak 0,033 atas
kinerja karyawan. Besarya
koefisien regresi variabel bebas
gaya kepemimpinan (X1)
maksudnya setiap peninjauan
kesatuan gaya kepemimpinan
kemudian memberikan
sumbangsih kepada peningkatan
kinerja karyawan sebanyak 0,033
melalui dugaan bahwa variabel
bebas yang lain dari model regresi
yaitu tetap.

3. Koefisien regresi lingkungan kerja
(b2) = 0,591, menandakan bahwa
variabel lingkungan kerja memiliki
dampak sebesar 0,591 atas kinerja
karyawan. Besarnya koefisien
regresi variabel bebas lingkungan
kerja (x2) maksudnya setiap
peninjauan kesatuan lingkungan
kerja.  kemudian memberikan
sumbangsih kepada peningkatan
karyawan sejumlah 0,591 melalui
dugaan bahwa variabl bebas yang
lain dari model regresi yaitu tetap.

4. Koefisien regresi didiplin kerja (bs)
= 0,393, menandakan bahwa
variabel disiplin kerja mempunyai
dampak sejumlah 0,393 atas
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kinerja karyawan. Besarnya secara positif dan signifikan antara
koefisien regresi variabel bebas variabel lingkungan kerja secara
disiplin  kerja (X3) maksudnya parsial atas variabel kinerja karyawan
setiap peninjauan kesatuan disiplin bisa diterima dan teruji secara statistic.
kerja.  kemudian memberikan
sumbangsih kepada peningkatan
karyawan sejumlah 0,393 melalui

dugaan bahwa variabel bebas PeaolaianHo
yang lain dari model regresi yaitu iaan Ho
tetap.
o 1,993 5,137
Uji Hipotesis Gambar 3. Kurva daerah penolakan

dan penerimaan HO untuk variabel

Hasil Uji Parsial (Uji t) Lingkungan Kerja

Tabel 8. Uji t Variabel  disiplin  kerja  juga

oo e e Y Ereny e - berdampak positif dan signifikan atas

Model Coefﬁmss Coefficieats | * | 8 kinerja karyawan dengan jumlah

B | Emoe | Bem thitung 2,485 > ttabel 1,993. Sehingga

e mimpinan | 5033 | st | 0025 | 0% | 0808 HO ditolak dan Ha diterima. Kondisi ini

Lingkungan Kegja | 0,591 | 0,115 [ 0496 [ 5137 | 0,000 menandakan bahwa dugaan yang
| Disiplin Kesja 0,393 | 0,158 0267 | 2485 | 0,015

Dari tabel didapati bahwa variabel
gaya kepemimpinan tidak memiliki
dampak atas kineja karyawan dengan
jumlah thitung yaitu 0,250 < ttabel
sebesar 1,993. Sehingga HO diterima
dan Ha ditolak. Kondisi ini dibuktikan
bahwa gaya kepemimpinan tidak
menjamin karyawan memiliki kinerja
yang baik dalam bekerja, oleh sebab
itu gaya kepemimpinan pada
perusahaan perlu ditijau ulang.

PenclalanHo

imaan Ho

0 0250 1,993

Gambar 2. Kurva daerah penolakan
dan penerimaan HO untuk variabel
Gaya Kepemimpinan

Variabel independen lingkungan
kerja  berpengaruh  positif  dan
signifikan atas kinerja karyawan
dengan jumlah thitung sebanyak 5,137
> ttabel sebanyak 1,993. Sehingga HO
ditolak dan Ha diterima. Kondisi ini
menandakan bahwa ada pengaruh

menerangkan bahwa ada dampak
secara positif dan signifikan antara
variabel disiplin kerja secara parsial
atas variabel kinerja karyawan bisa
diterima dan teruji secara statistic.

Penolakan Ho

anHo

o 1993 2,485

Gambar 4. Kurva daerah penolakan
dan penerimaan HO untuk variabel
Disiplin kerja

Dari  penjelasan  sebelumnya,
dapat disimpulkan hasil hipotesis
penelitian seperti di bawah ini :

1. Pengaruh gaya kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan
Variabel gaya kepemimpinan (X1)
dengan nilai thitung sebanyak
0,250 < ttabel sebanyak 1,993.
Sehingga dapat ditetapkan gaya
kepemimpinan  tidak  memiliki
dampak atas kinerja karyawan.
Berdasarkan hasil tersebut HO
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diterima Ha ditolak. Variabel gaya
kepemimpinan (X1) tidak
berdampak secara positif dan
signifikan atas kinerja karyawan.

2. Pengaruh lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan
Variabel lingkungan kerja (X2)
dengan jumlah thitung sebanyak
5,137 > ttabel sebanyak 1,993.
Sehingga dapat ditetapkan bahwa
HO ditolak Ha diterima. Variabel
lingkungan kerja lingkungan kerja
(X2) berdampak positif dan
signifikan atas kinerja karyawan.

3. Pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan
Variabel disiplin kerja (X3) dengan
jumlah thitung sebanyak 2,485 >
ttabel sebanyak 1,993. Sehingga
dapat ditetapkan bahwa HO ditolak
Ha diterima. Variabel disiplin kerja
(X3) berdampak positif dan
signifikan atas kinerja karyawan.

Hasil Uji Simultan (Uji F)

Tabel 9. Uji F
Model Sum of Squares | Df | Mean Square F Sig
1 Regxession 219,455 3 73,152 17,475 | 0,000*
Residual 297.211 mn 4,186
_Total 516,667 74

Dilihat dari tabel diatas bahwa
ketiga variabel independen yani gaya
kepemimpinan, lingkungan kerja dan
disiplin kerja memberikan hasil hipotesis
secara keseluruhan berdampak positif dan
signifikan atas variabel dependen kinerja
karyawan. Kondisi ini dibuktikan dengan
nilai Fhitung 17,475 > Ftabel 2,73.
Sehingga HO ditolak Ha diterima. Kondisi
ini juga menerangkan bahwa dugaan yang
mengemukakan bahwa ada dampak yang
positif dan signifikan gaya kepemimpinan,
lingkungan kerja dan disiplin kerja secara
bersama-sama atas kinerka karyawan
bisa diterima dan teruji secara statistic.

Dilihat dari degree of freedom (df) :

Dfl=k-1=4-1=3

Df2=n-k=75-1=71
Fhitung = 17,475

Ftabel = 2,73

Signifikansi = 0,000

Kondisi ini menandakan bahwa
Fritung 17,475 > Fupe 2,73 sehingga HO
ditolak atau Ha diterima berarti ada
dampak positif dan signifikan antara gaya
kepemimpinan, lingkungan kerja, dan
disiplin kerja secara simultan atas kinerja
karyawan.

HO diterima

‘ HU ditolak

0 Fuapa= 273 Fritme = 17,475
Gambar 5. Kurva Uji F

Koefisien Determinasi (R?)

Pengecekan koefiien determinasi
berfungsi untuk memperkirakan
prosentase kapabilitas model dalam
menafsirkan variabel terikat. Koefisien
determinasi berkisar antara 0 sampai 1 (0
< R% = 1). Apabila R? semakin besar atau
mendekati 1, maka bisa dikatakan bahwa
dampak variabel independen (X) ialah
besar atas variabel dependen (Y). kondisi
ini berarti penelitian yang dipergunakan
semakin kuat untuk menjelaskan keeratan
variabel independen atas variabel
dependen begitu pula sebaliknya.

Tabel 10. Koefisien Determinasi (R?)

Adpsted Std. Exvor of
Model R R Square R Square the Est
1 0,652 0425 0,400 2,04599

Hasil pengelolaan data primer di
atas memakai program SPSS dan
mencatat R? sebanyak 0,400, artinya
ketiga variabel independek yakni gaya
kepemimpinan, lingkungan kerja dan
disiplin kerja memiliki prosentase keeratan
kepada variabel dependen Kkinerja
karyawan sebanyak 40% dan sisanya
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60% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak termasuk pada penelitian ini.

Dari penjelasan ssebelumnya bisa
ditarik kesimpulan untuk hasil penelitian
seperti di bawah ini :

1. Pengaruh gaya kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan di PT.
Dutacipta Pakarperkasa Surabaya
Hasil  penelitan  menandakan
bahwa gaya kepemimpinan tidak
memiliki ampak secara positif dan
signifikan atas kinerja karyawan.
Kondisi ini terbukti pada nilai
thitung sebanyak 0,250 < ttabel
1,993. Hasil penelitian ini tidak
sesuai dengan pendapat yang
dikatakan oleh  Waridin  dan
Bambang Guritno dalam Regina
(2015) yang menyatakan bahwa
seorang pemimpin harus
menerapkan gaya kepemimpinan
untuk mengelola bawahannya,
karena seorang pemimpin akan
sangat mempengaruhi
keberhasilan perusahaan dalam
mencapai tujuannya.

2. Pengaruh lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan di PT.
Dutacipta Pakarperkasa Surabaya
Hasil penelitian ini menandakan
bahwa lingkungan kerja memiliki
dampak positif dan signifikan atas
kinerja karyawan. Kondisi ini
terbukti pada nilai thitung 5,137 >
ttabel 1,993. Hasil penelitian ini
sesuai denga pendapat Nitisemito
dalam Almustofa (2014) bahwa
lingkungan  kerja  merupakan
segala seuatu yang ada di sekitar
para pekerja yang dapat
mempengaruhi  dirinya  dalam
menjalankan tugas yang diberikan.

3. Pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan di PT. Dutacipta
Pakarperkasa Surabaya
Hasil penelitian ini menandakan
bahwa disiplin kerja mempunyai
dampak positif dan signifikan atas
kinerja karyawan. Kondisi ini
terbukti pada nilai titung 2,485 >
ttabel 1,993. Hasil penelitian ini
sesuai dengan pendapat Budi
Setiawan dan Waridin dalam

Regina (2015) salah satu syarat
agar disiplin dapat ditumbuhkan
dalam lingkungan Kkerja adalah
adanya pembagian kerja yang
tutas sampai ke pegawai atau
etugas yang paling bawah,
sehingga setiap orang tahu
dengan sadar apa tugasnya,
bagaimana  melakukan  tugas
tersebut, kapan mulai dan selesai
bekerja, seperti apa hasil kerja
yang diisyaratkan dan kepaa siapa
mempertanggung jawabkan hasil
pekerjaan itu. Maka dari itu disiplin
kerja hasrus selalu ditumbuh
kembangkan dengan baik agar
dapat terwujud sosok pemipin atau
karyawan ideal seperti yang
diharapkan perusahaan.

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berpedoman pada penelitian
yang telah dilakukan dan yang
telah dijelaskan berkaitan dengan
pengaruh gaya kepemimpinan,
lingkungan kerja dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan di PT.
Dutacipta Pakarperkasa Surabaya.
Dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

1. Variabel idependen gaya
kepemimpinan secara parsial
tidak memiliki dampak atas
variabel dependen kinerja
karyawan. Dengan thitung
0,250 < ttabel 1,993 sehingga
HO ditolak Ha diterima. Artinya
apabila gaya kepemimpinan
diterapkan maka belum tentu
dapat menambah  kinerja
karyawan.

2. Variabel independen
lingkungan kerja secara parsial
berdampak positif dan
signifikan atas kinerja
karyawan. Dengan thitung
5,137 > ttabel 1,993 sehingga
HO ditolak dan Ha diterima.

145



Vol. 2, No. 2, Tahun 2020, ISSN: 2622-6367 (ONLINE)

IQTISHADequity

Prodi S1 Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Saran

Artiya apabila lingkungan kerja
semakin diperhatikan maka
kinerja karyawan akan
meningkat.

3. Variabel independen disiplin
kerja secara parsial berdampak
positif dan signifikan atas
kinerja  karyawan. Dengan
thitung 2,485 > ttabel 1,993
sehingga HO ditolak Ha
diterima. Artinya apabila
disiplin kerja semakin
diperhatikan maka kinerja
karyawan akan meningkat.

4. Variabel independen gaya
kepemimpinan, lingkungan
kerja dan disiplin kerja secra
simultan berdampak positif dan
signifikan atas variabel
dependen kinerja karyawan.
Dengan Fhitung 17,475 >
Ftabel 2,73 sehingga HO
ditolak Ha diterima.

Saran yang didapat berdasar
kesimpulan di atas yaitu :

1.

2.

Bagi perusahaan
Melihat hasil analisis secara
keseluruhan dan dampak yang
paling dominan vyaitu lingkungan
kerja dan disiplin kerja, oleh
karena itu faktor-faktor yang
mempengaruhi  kedua variabel
tersebut hendaknya ditinjau ulang
sehingga kinerja karyawan dapat
meningkat. Sedangkan gaya
kepemimpinan perlu dievaluasi
apa yang menyebabkan tidak
berpengaruh  terhadap kinerja
karyawan.
Bagi Ilmu Pengetahuan
a. Institusi manajemen sumber
daya manusia bisa menaikkan
kualitas dan kuantitas supaya
infomasi hasil penelitian ini
dapat dipergunakan sebagai
acuan tambahan dalam

memperkaya iimu dan
keperluan referensi
pengetahuan.

b. Diharapkan dapat melengkapi
kesenjangan yang ada dalam
penelitian ini sehingga ilmu
pengetahuan tentang
manajemen suber daya
manusia dapat dikembangkan
apabila ada penelitian
selanjutnya.
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